
 

 1338 

 

  

 
Blantika: Multidisciplinary Jornal 

Volume 2 Number 11, September, 2024 
p- ISSN 2987-758X  e-ISSN 2985-4199 

 

KESETARAAN SEKSUAL PERSPEKTIF AL-QUR’AN: SOLUSI ATAS 
DOMINASI SEKSUAL 

 
 

 
Imam Mahdi, Abd. Muid N, Badru Tamam 

Universitas Islam Sultan Agung, Indonesia 
E-mail: imammahdi070797@gmail.com 

ABSTRAK 
Dalam konteks gender, dominasi seksual masih menjadi masalah signifikan di banyak 
masyarakat. Hal ini sering kali mengarah pada kekerasan terhadap perempuan, termasuk 
kekerasan seksual dalam pernikahan. Teks-teks agama, khususnya al-Qur’an, sering 
kali ditafsirkan secara tidak adil, mengakibatkan ketidaksetaraan antara laki-laki dan 
perempuan dalam relasi seksual. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep 
kesetaraan seksual dalam perspektif al-Qur’an dan memberikan solusi terhadap 
dominasi seksual yang terjadi dalam masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode 
tafsir maudhu’i dengan pendekatan kualitatif. Data diambil dari teks-teks al-Qur’an dan 
literatur terkait untuk membangun argumen yang mendukung kesetaraan seksual. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa al-Qur’an menekankan kesetaraan dalam hak-hak 
seksual antara suami dan istri. Terdapat lima aspek kesetaraan seksual yang 
diidentifikasi, termasuk hak atas integritas tubuh, pertimbangan kesehatan biologis dan 
mental, serta etika dalam relasi seksual. Penelitian ini menyimpulkan bahwa al-Qur’an 
memberikan landasan yang kuat untuk kesetaraan seksual, yang dapat menjadi solusi 
terhadap dominasi seksual. Dengan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip ini, 
masyarakat dapat mengurangi kekerasan terhadap perempuan dan menciptakan 
hubungan yang lebih adil dan seimbang dalam pernikahan.  
  
Kata Kunci: seksual; al-qur’an, dominasi seksual 
 
 

ABSTRACT 
In the context of gender, sexual domination remains a significant problem in many 
societies. This often leads to violence against women, including sexual violence in 
marriage. Religious texts, especially the Qur'an, are often interpreted unfairly, resulting 
in inequality between men and women in sexual relations. This study aims to analyze 
the concept of sexual equality from the perspective of the Qur'an and provide solutions 
to sexual domination that occurs in society. This study uses the maudhu'i interpretation 
method with a qualitative approach. Data were taken from the texts of the Qur'an and 
related literature to build arguments in favor of sexual equality. The results of the study 
show that the Qur'an emphasizes equality in sexual rights between husband and wife. 
Five aspects of sexual equality were identified, including the right to bodily integrity, 
consideration of biological and mental health, and ethics in sexual relations. This study 
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concludes that the Qur'an provides a strong foundation for sexual equality, which can 
be a solution to sexual domination. By understanding and implementing these 
principles, society can reduce violence against women and create more just and 
balanced relationships in marriage. 
 
Keywords: sexual; quran, sexual domination 
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PENDAHULUAN 

Pada akhir periode ke delapan belas, gagasan tentang tubuh satu jenis kelamin 
mendominasi konsep biologi dan gender di Eropa. Galen, seorang dokter Yunani pada abad kedua 
Masehi, mengemukakan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki satu tipe tubuh, perempuan 
sebenarnya adalah laki-laki yang belum berkembang (rahim dipresentasikan sebagai penis yang 
belum turun ke luar tubuh). Yang membedakan laki-laki dan perempuan adalah jumlah panas dan 
energi yang dihasilkan dalam tubuh (Masdoki, 2020). Kejantanan merupakan perkembangan 
penuh yang timbul dari panas tubuh yang cukup, sedangkan kewanitaan merupakan akibat dari 
panas tubuh yang kurang (Alfiyah, 2018). Sehingga laki-laki dipresentasikan sebagai sosok yang 
berani, inovatif, berakal sehat dan aktif, sedangkan perempuan sering kali dipandang sebagai 
sosok yang tidak terbentuk, penakut, kuno dan pasif (Abdullah, 2021). 

Perbedaan laki-laki dan perempuan ini menimbulkan banyak komentar dari para pakar, di 
antaranya menjelaskan bahwa perempuan memiliki kekuasaan dan status lebih rendah dari pada 
laki-laki (Agustina et al., 2021). Dorothy Dinnerstein dan Nancy Chodorow menjelaskan bahwa 
kekuasaan dan status menjadi landasan dalam pembentukan pola hubungan gender (Rahmawati, 
n.d.). Kekerasan terhadap perempuan tetap menjadi masalah serius yang sulit diatasi, meskipun 
banyak upaya telah dilakukan untuk mengurangi angka kejadian tersebut. Berbagai undang-
undang telah dibentuk oleh pemerintah, baik di tingkat pusat maupun daerah, namun kasus 
kekerasan masih sering muncul dan bahkan menunjukkan tren peningkatan. Hal ini menunjukkan 
bahwa meskipun ada kesadaran akan isu ini, implementasi dan penegakan hukum yang efektif 
masih menjadi tantangan (Asy-Syaukani & bin Muhammad, 2013); (Ahmad et al., 2023).  

Ada dua faktor utama yang berkontribusi terhadap kekerasan dalam rumah tangga. 
Pertama, faktor internal yang berasal dari menurunnya kemampuan adaptasi antar anggota 
keluarga, yang dapat memicu tindakan diskriminatif dan eksploitasi terhadap individu yang lebih 
rentan (Aizid, 2018). Kedua, faktor eksternal yang berasal dari pengaruh lingkungan di luar 
keluarga, yang berpotensi memengaruhi perilaku anggota keluarga dan sering kali mengarah pada 
tindakan kekerasan terhadap perempuan dan anak-anak (Al-Azizi, 2017). Salah satu bentuk 
kekerasan dalam rumah tangga yang paling tersembunyi yang dilakukan suami terhadap istri 
adalah kekerasan seksual.  Hanya dalam beberapa dekade terakhir, pengakuan terhadap kekerasan 
seksual dalam konteks pernikahan muncul. Sebelumnya konsep kekerasan seksual dalam 
pernikahan hampir tidak pernah terdengar, karena laki-laki (baik secara seksual maupun lainnya) 
secara historis dipahami berhak untuk mendapatkan hak itu di dalam pernikahan. 

Dalam sebagian besar sejarah umat manusia, Ikatan seksual pada dasarnya bersifat tidak 
setara. Perbedaan antara laki-laki dan perempuan ditentukan oleh perbedaan kekuasaan 
berdasarkan gender, di mana laki-laki dianggap lebih superior dan perempuan lebih rendah. 
Kedua gender menempati posisi tubuh yang sesuai dengan status sosial mereka. Terdapat 
beberapa pengecualian yang jarang terjadi, namun situasi yang terjadi di (Alhakim, 2021). 
Sebagian besar dunia saat ini ditandai oleh situasi di mana laki-laki menetapkan agenda seksual, 
sementara perempuan diharuskan mengikuti keinginan mereka. Di banyak negara Barat, bagian 
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dari sumpah pernikahan adalah istri harus berjanji untuk taat kepada suaminya. Undang-undang 
tidak melarang pemerkosaan dalam perkawinan karena merupakan hak laki-laki untuk 
berhubungan seks dengan istrinya (Al-Juzairi, 2015). 

Kekerasan seksual dalam pernikahan, yang dikenal sebagai marital rape, mengacu pada 
pemaksaan aktivitas seksual dalam konteks ikatan perkawinan. Istilah "marital" berarti segala 
sesuatu yang berkaitan dengan pernikahan, sementara "rape" merujuk pada pemerkosaan. Dalam 
hal ini, marital rape mencakup pemaksaan yang dapat terjadi antara suami dan istri, namun 
seringkali lebih banyak dipahami sebagai tindakan kekerasan seksual yang dialami istri dari 
suaminya. Dengan demikian, marital rape adalah bentuk pemaksaan yang dilakukan suami 
terhadap istri untuk terlibat dalam aktivitas seksual tanpa mempertimbangkan kondisi dan 
keinginan istri (Amin, 2020); (Mahdi, 2024). 

Di beberapa penafsiran yang penulis temui, terdapat banyak penafsiran yang cenderung 
tidak adil terhadap perempuan dalam kaitannya dengan relasi seksual, yang mengesankan bahwa 
perempuan (istri) dianggap sebagai objek seksual kaum pria (suami). Misalnya, Departemen 
Agama menafsirkan surah Al-Baqarah ayat 223 menggambarkan istri sebagai kebun subur yang 
siap ditanami, di mana suami diizinkan untuk mendatangi kebun tersebut dari berbagai arah, 
asalkan tujuannya adalah menyebarkan bibit agar tanaman (keturunan) dapat tumbuh dengan baik 
dan sehat. Dalam konteks ini, istri dilihat sebagai tempat yang ideal untuk menanam generasi 
masa depan dan suami diperbolehkan bercampur dengan istrinya dengan berbagai cara dengan 
syarat tindakan tersebut tidak menimbulkan mudarat. Penekanan pada niat positif dan tanggung 
jawab dalam hubungan ini menunjukkan pentingnya saling menghormati dan menjaga 
kesejahteraan dalam pernikahan, sehingga keduanya dapat berkembang dalam harmoni dan 
kebahagiaan (Arimbi, 2018). 

Selanjutnya, Hamka dalam tafsir al-Azhar juga berpendapat bahwa istri adalah seperti 
sawah ladang tempat menanam benih dan melanjutkan keturunan manusia. Istri diibaratkan 
sebagai sawah yang dapat ditanami benih kapan saja. Namun, tentu saja saat musim panas yang 
terik, menanam benih tidaklah tepat karena dapat mengakibatkan kerugian dan merusak sawah. 
Dalam tafsir Ibn Katsir juga dijelaskan bahwa seorang suami boleh berhubungan dengan istrinya 
sesuai keinginannya, baik dari depan maupun belakang, asalkan tetap melalui satu cara (melalui 
kemaluan) (Bidayati, 2021). Sementara itu, Ahmad Musthafa al-Maraghi dalam Tafsir al-Maraghi 
menyatakan bahwa perempuan (istri) adalah tanah yang dapat ditanami. Istri diibaratkan sebagai 
tanah karena dia adalah tempat tumbuhnya anak, sama halnya dengan tanah yang digunakan untuk 
bercocok tanam. Al-Maraghi lebih lanjut menjelaskan bahwa seorang suami boleh mendatangi 
istri sesuka hatinya, dalam posisi berdiri, duduk, telentang, dari depan atau dari belakang 
(Baidowi, 2024). Namun, yang boleh kamu dekati hanya satu, yaitu tempat di mana kamu 
bercocok tanam. Menurut penulis, pemahaman ayat di atas selama ini cenderung tidak adil 
terhadap perempuan. Dalam ayat ini, wanita dipandang sebagai objek keinginan pria, terutama 
dalam hal seksual. Kesan ini terus-menerus ditekankan oleh kaum pria (suami).  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk menganalisis sexual equality perspektif 
al-Qur’an, terkhusus untuk memberikan solusi terhadap dominasi seksual (Khoiriyah, 2020). 
Sexual equality yang dimaksud tidak berarti bahwa individu-individu dari jenis kelamin yang 
berbeda harus secara fisik tidak dapat dibedakan satu sama lain (sebagaimana yang sering 
dianggap oleh para misoginis sebagai tujuan pembebasan perempuan). Tetapi bahwa salah satu 
jenis kelamin tidak boleh berada dalam posisi yang mendominasi jenis kelamin lainnya dalam 
relasi seksual (Ash-Shalabi, 2012). 

Tujuan Penelitian ini, yaitu untuk Mengungkap kajian teoritis tentang sexual equality., 
Mengungkap sexual equality pada masa Nabi Muhammad, dan M/engungkap sexual equality 
dalam relasi seksual perspektif al-Qur’an. Secara spesifik, penelitian ini diharapkan memberikan 
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kontribusi dalam beberapa aspek: secara akademik, tulisan ini menawarkan sumbangan ilmiah 
yang dapat memperkaya wawasan ilmu pengetahuan, terutama dalam bidang agama terkait 
kesetaraan seksual dari perspektif al-Qur'an, serta membantu mengatasi dominasi seksual yang 
diperlukan oleh kalangan akademisi untuk memperluas diskursus dan khazanah ilmiah. Secara 
praktis, hasil penelitian ini memberikan informasi berharga bagi umat Islam tentang relasi seksual 
dalam perspektif al-Qur'an, sehingga diskriminasi terhadap perempuan dalam konteks seksual 
dapat diatasi. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, dengan fokus 
pada pemahaman kesetaraan seksual dari perspektif Al-Qur'an sebagai solusi atas dominasi 
seksual. Penelitian ini dilakukan melalui analisis menyeluruh terhadap ayat-ayat Al-Qur'an yang 
relevan, interpretasi ilmiah, serta literatur yang tersedia. Lokasi penelitian berada di Universitas 
PTIQ Jakarta, di mana penelitian berlangsung selama enam bulan, dari Januari hingga Juni 2024. 
Penelitian ini mencakup beberapa aspek kesetaraan seksual, termasuk dimensi biologis, mental, 
spiritual, dan etika dalam hubungan perkawinan. 

Populasi penelitian ini mencakup semua literatur, interpretasi, serta komentar yang relevan 
mengenai ayat-ayat Al-Qur'an yang berhubungan dengan hubungan seksual dan kesetaraan 
gender. Sampel terdiri dari teks-teks terpilih dan karya-karya ilmiah yang secara langsung 
membahas topik kesetaraan seksual dalam Islam. Teks-teks ini dipilih dengan cermat untuk 
mewakili berbagai sudut pandang, termasuk interpretasi tradisional, moderat, dan progresif dari 
Al-Qur'an. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam studi ini mencakup analisis tematik dan 
analisis konten kualitatif. Analisis tematik bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan 
melaporkan pola-pola yang terdapat dalam teks. Metode ini memungkinkan peneliti untuk 
mengeksplorasi berbagai dimensi kesetaraan seksual sebagaimana diuraikan dalam Al-Qur'an. 
Sementara itu, analisis konten kualitatif digunakan untuk menafsirkan makna dan signifikansi 
dari ayat-ayat Al-Qur'an tertentu, termasuk interpretasi ilmiah dan literatur terkait. Pendekatan ini 
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang tema-tema yang berkaitan dengan 
kesetaraan seksual dan implikasinya dalam mengatasi dominasi seksual. 

Strategi penelitian dirancang untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang bagaimana 
kesetaraan seksual dikonseptualisasikan dalam ajaran Islam dan bagaimana ajaran-ajaran ini 
dapat menawarkan solusi untuk masalah dominasi seksual. Dengan berfokus pada metode 
deskriptif, Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas dan rinci mengenai 
status pengetahuan terkini tentang topik tersebut, dengan menyoroti area persetujuan dan 
pertentangan di antara para cendekiawan. 

Pendekatan kualitatif memungkinkan eksplorasi topik yang bernuansa, dengan 
mempertimbangkan sifat kesetaraan seksual yang kompleks dan beraneka ragam dalam konteks 
ajaran Islam. Penelitian ini berupaya mengidentifikasi prinsip-prinsip dasar kesetaraan seksual 
dalam Al-Qur'an dan bagaimana prinsip-prinsip ini dapat diterapkan dalam konteks kontemporer 
untuk mempromosikan keadilan dan kesetaraan dalam hubungan perkawinan. Metodologi ini 
bertujuan untuk menawarkan kepada para pembaca pemahaman yang jelas tentang proses 
penelitian dan bagaimana proses tersebut dirancang untuk mengatasi masalah dominasi seksual 
melalui sudut pandang ajaran Islam. Dengan memberikan deskripsi terperinci tentang pendekatan 
penelitian, lokasi, kerangka waktu, aspek yang dicakup, populasi dan sampel, serta instrumen 
penelitian, penelitian ini memberikan dasar yang kuat untuk memahami temuan dan kesimpulan 
yang disajikan di bagian selanjutnya (Asmani, 2015). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Integrasi antara Sexual Equality dan Hak Seksual  
1. Hak atas integritas tubuh 
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Sebelum kedatangan Islam, perempuan seringkali terjebak dalam posisi subordinasi 
terhadap laki-laki, di mana mereka tidak memiliki kendali atas tubuh dan kehidupan mereka 
sendiri. Kewajiban serta risiko terkait reproduksi sepenuhnya ditanggung oleh perempuan, 
sementara hak untuk menentukan kapan dan dengan siapa mereka menikah sama sekali tidak ada. 
Kenikmatan seksual, yang seharusnya menjadi bagian dari hak reproduksi, hanya dinikmati oleh 
laki-laki, dan dalam banyak kasus, hak-hak perempuan direduksi melalui praktik-praktik 
menyakitkan seperti pemotongan klitoris atau mutilasi genital. Ini semua mencerminkan bentuk 
penindasan terhadap hak kenikmatan seksual perempuan, yang dipaksakan atas nama tradisi dan 
budaya, menjadikan perempuan Arab sebagai budak dalam memenuhi kepuasan kaum laki-laki. 

Terkait hal ini Allah SWT. berfirman dalam surah an-Nȗr ayat 33 sebagaimana firman-
Nya:  

 
 نْاِ مْھُوُْبتِاكََف مْكُُنامَیَْا تْكََلمَ اَّممِ بَتٰكِلْا نَوُْغَتبَْی نَیْذَِّلاوَۗ ھٖلِضَْف نْمُِ Vّٰ مُھَُینِغُْی ىّٰتحَ احًاكَنِ نَوْدُجَِی لاَ نَیْذَِّلا فِفِعَْتسَْیلْوَ
ّل اًنُّصحََت نَدْرََا نْاِ ءِاَۤغبِلْا ىَلعَ مْكُتِیَٰتَف اوْھُرِكُْت لاَوَۗ مْكُىتٰاٰ يْٓذَِّلاِ Vّٰ لِاَّم نْمِّ مْھُوُْتاَّٰو ارًیْخَ مْھِیْفِ مُْتمْلِعَ  ةِویٰحَلْا ضَرَعَ اوُْغَتبَْتِ
٣٣ مٌیْحَِّر رٌوُْفغَ َّنھِھِارَكْاِ دِعَْب نْۢمَِ Vّٰ َّناَِف َّنُّھھْرِكُّْی نْمَوَۗ اَینُّْدلا  

 
“Orang-orang yang tidak mampu menikah sebaiknya menjaga kesucian diri mereka 

sampai Allah memberikan kemampuan kepada mereka melalui karunia-Nya. Jika hamba sahaya 
yang kalian miliki ingin membuat perjanjian untuk meraih kebebasan, maka buatlah perjanjian 
tersebut jika kalian mengetahui bahwa ada kebaikan dalam diri mereka, dan berikanlah kepada 
mereka sebagian dari harta yang Allah karuniakan kepada kalian. Jangan sekali-kali memaksa 
hamba sahaya perempuan kalian untuk berbuat pelacuran, sementara mereka ingin menjaga 
kesucian, hanya demi mencari keuntungan duniawi. Barang siapa memaksa mereka, maka 
sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun dan Maha Penyayang terhadap mereka yang 
terpaksa. (Q. S. An-Nȗr: 33).” 

Sayyid Quthb dalam Tafsir fi Zhilȃlil Qur’an menjelaskan tentang sebab-sebab turunnya 
ayat ini, yang ditujukan kepada Abdullah bin Ubay bin Salul, pemimpin orang-orang munafik. Ia 
memiliki seorang budak wanita bernama Mu’adzah. Ketika ada tamu yang datang, ia 
menyuruhnya untuk melayani tamu tersebut dengan cara berzina demi mendapatkan imbalan dan 
menghormati tamu. Mu’adzah kemudian mengadukan perlakuan ini kepada Abu Bakar dan juga 
kepada Rasulullah. Rasulullah pun memerintahkan agar budak tersebut ditahan. Abdullah bin 
Ubay bin Salul mengeluarkan teriakan keras, “Siapa yang berani menghalangi kami dari 
Muhammad? Dia telah melangkah terlalu jauh dalam mengatur budak-budak kami!” Sebagai 
respons terhadap tantangan ini, Allah menurunkan ayat yang melarang memaksa budak wanita 
untuk melacurkan diri demi mendapatkan harta yang tidak berarti.  

Larangan ini merupakan bagian dari upaya Al-Qur’an untuk membersihkan masyarakat 
Islam dan mencegah segala bentuk penyimpangan seksual. Praktik pelacuran seringkali menarik 
banyak orang karena dianggap mudah, namun tanpa adanya opsi tersebut, individu akan terdorong 
untuk mencari cara yang lebih bermartabat untuk memuaskan hasrat mereka (Asti, 2013). 
 
2. Hak yang sama dalam hal seks 

Tujuan utama dari pernikahan adalah untuk menghalalkan hubungan seksual. Hak untuk 
berhubungan seksual adalah hak yang dimiliki bersama, karena baik suami maupun istri 
memerlukannya. Selanjutnya, hak untuk saling menikmati satu sama lain juga merupakan hak 
bersama. Hak kenikmatan ini mencakup hubungan seksual, tetapi tidak terbatas pada itu saja. 
Setiap kenikmatan yang diperoleh suami harus dibagikan dengan istri. Ini adalah prinsip dalam 
Islam. Kenikmatan dianggap sebagai bagian dari nafkah yang wajib diberikan suami kepada istri, 
sehingga kenikmatan menjadi hak bersama dalam rumah tangga (Bastiar, 2018). 

Allah SWT. berfirman:  
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 مِوَْیلْاوَِ ّٰ�ابِ َّنمِؤُْی َّنكُ نْاِ َّنھِمِاحَرَْا يْٓفُِ Vّٰ قََلخَ امَ نَمُْتكَّْی نَْا َّنھَُل ُّلحَِی لاَوَ ءٍۗوْۤرُُقَ ةَثلَٰث َّنھِسُِفنَْابِ نَصَّْبرََتَی تُقَّٰلطَمُلْاوَ
 زٌیْزِعَُ Vّٰوَ ٌۗ ةجَرَدَ َّنھِیَْلعَ لِاجَرِّللِوَ فِۖوْرُعْمَلْابِ َّنھِیَْلعَ يْذَِّلا لُْثمِ َّنھَُلوَۗ احًلاَصْاِ اوْٓدُارََا نْاِ كَلِذٰ يْفِ َّنھِدِّرَبِ ُّقحََا َّنھُُتَلوُْعُبوَ رِۗخِلاْٰا

  ࣖ مٌیْكِحَ
 
“Para istri yang diceraikan diwajibkan untuk menahan diri selama tiga kali masa haid 

(quru'). Mereka tidak boleh menyembunyikan apa yang Allah ciptakan dalam rahim mereka, jika 
mereka benar-benar beriman kepada Allah dan hari akhir. Dalam periode tersebut, suami 
mereka memiliki hak untuk rujuk jika mereka menginginkan perbaikan. Para perempuan berhak 
mendapatkan perlakuan yang seimbang dengan kewajiban mereka, namun suami memiliki 
kelebihan atas mereka. Allah adalah Maha Perkasa dan Maha Bijaksana. (Q. S. Al-Baqarah/2: 
228).” 

Ayat ini secara umum membahas tentang talak dan hukum-hukumnya, serta hak-hak suami 
dan istri dalam rumah tangga. Wahbah Zuhaili dalam Tafsir al-Munir menjelaskan bahwa 
pernikahan dalam Islam bukanlah sekadar akad perbudakan atau penyerahan kepemilikan, 
melainkan sebuah akad yang menciptakan hak-hak bersama yang setara, sesuai dengan 
kepentingan kedua belah pihak. Dengan demikian, akad pernikahan memberikan hak-hak bagi 
istri terhadap suami dan sebaliknya, menciptakan keseimbangan dalam hubungan mereka.  

 
B. Relasi Seksual dan Implikasinya Terhadap Kesehatan Biologis 
1. Menahan hasrat seksual ketika istri sedang mentruasi. 

Al-Qur’an mengemukakan pandangan Islam tentang menstruasi dengan menyatakan 
bahwa seorang wanita yang sedang menstruasi berada dalam keadaan tidak suci. Hal ini 
termaktub dalam firman Allah surah al-Baqarah ayat 222: 

 
 َّنھُوُْتْأَف نَرَّْھطََت اَذاَِف ۚ نَرْھُطَْی ىّٰتحَ َّنھُوُْبرَقَْت لاَوَ ضِۙیْحِمَلْا ىفِ ءَاۤسَِّنلا اوُلزَِتعْاَف ىًۙذَا وَھُ لُْق ۗ ضِیْحِمَلْا نِعَ كََنوُْل�ـسَْیوَ
  ٢٢٢ نَیْرِھِّطََتمُلْا ُّبحُِیوَ نَیْبِاَّوَّتلا ُّبحُِیَ Vّٰ َّناِ ُۗ Vّٰ مُكُرَمََا ثُیْحَ نْمِ

 
“Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah, "Itu adalah suatu gangguan." 

Oleh karena itu, hendaklah kamu menjauh dari wanita saat mereka haid, dan jangan mendekati 
mereka hingga mereka bersih. Setelah mereka telah benar-benar bersih, barulah kamu dapat 
bercampur dengan mereka di tempat yang Allah perintahkan. Sesungguhnya, Allah menyukai 
orang-orang yang bertaubat dan yang berusaha keras untuk menyucikan diri. (Q. S. Al-
Baqarah/2: 222).” 

Ayat ini turun berkaitan dengan peraturan-peraturan yang ada di antara orang-orang Yahudi 
dan Kristen tentang hubungan seks di antara laki-laki dan perempuan yang bertentangan satu sama 
lain, karena begitu berbedanya sehingga menimbulkan pertanyaan-pertanyaan bagi orang-orang 
yang bukan di antara mereka. Beberapa orang Yahudi berkata, hubungan antara laki-laki dan 
perempuan yang sedang dalam keadaan haid benar-benar tidak sah, bahkan makan semeja atau 
tinggal sekamar pun dialarang. Misalnya mereka mengatakan bahwa laki-laki seharusnya tidak 
duduk di bekas tempat duduknya perempuan yang sedang haid. Oleh karena itu, apabila seorang 
laki-laki duduk di sana maka ia harus mencuci bajunya. Kaum Nasrani sangat bertentangan 
dengan kelompok ini. Mereka sebenarnya tidak membedakan antara wanita yang sedang haid dan 
tidak sedang haid. Bahkan tidak ada larangan bagi mereka untuk melakukan hubungan apapun 
dengan istri-istrinya termasuk hubungan seks saat haid. 

Haid sebenarnya mengandung mudharat dan berdampak negatif bagi baik lelaki maupun 
wanita, sehingga sebaiknya tidak melakukan hubungan seksual saat wanita sedang haid. Namun, 
tidak masalah untuk melakukan aktivitas lain seperti berciuman atau berpelukan. Ilmu kedokteran 
mendukung pandangan syariat ini. Para pakar medis menunjukkan bahwa persetubuhan saat haid 
dapat menyebabkan radang akut pada organ reproduksi wanita, dan darah haid yang masuk ke 
saluran penis terkadang dapat menyebabkan radang yang mirip sifilis. Selain itu, pria dapat 
terkena penyakit sifilis jika wanita mengidapnya. Hubungan seksual di saat haid juga berpotensi 
menyebabkan kemandulan bagi kedua pihak.   
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Lea Zaitoun dalam kajiannya isu-isu seksual dalam Islam menyebutkan  secara lebih jelas 
dan komprehensif menyangkut alasan-alasan medis diharamkannya hubungan seks saat istri haid 
atau menstruasi, sebagai berikut: 

a. Selama menstruasi, wanita sering mengalami tekanan mental, tetapi saat berhubungan 
seksual, mereka bisa merasakan rangsangan mental. Oleh karena itu, berhubungan seks saat 
menstruasi dapat menyebabkan kebingungan mental bagi wanita. 

b. Darah haid wanita dapat memengaruhi kinerja pria. 
c. Darah haid membuat organ intim wanita terpapar kotoran dan bakteri, yang berpotensi 

menyebabkan infeksi saluran kemih pada pria. 
d. Selama haid, terjadi peningkatan tekanan darah, detak jantung, dan metabolisme dalam 

tubuh wanita. 
e. Wanita cenderung kurang menyukai hubungan seksual saat haid karena kondisi fisik yang 

tidak stabil dan berbagai rasa sakit yang muncul akibat menstruasi. 
f. Selama menstruasi, wanita sering mengalami gejala seperti kegelisahan, ketegangan otot, 

kekakuan leher, kantuk, kehilangan nafsu makan, dan gangguan pencernaan, di mana 
hubungan seksual dapat memperburuk kondisi ini. 

g. Wanita sering menghadapi masalah mental selama menstruasi, seperti depresi dan 
peningkatan emosi yang mudah marah. 

h. Berhubungan seksual saat menstruasi dapat mengubah siklus menstruasi normal wanita. 
 
2. Melakukan hubungan seksual di tempat yang diperbolehkan. 

Homoseksualitas merujuk pada orientasi seksual terhadap jenis kelamin yang sama. 
Hubungan homoseksual antara pria umumnya disebut gay, sedangkan hubungan antara wanita 
disebut lesbi. Kedua perilaku ini dianggap sebagai bentuk seks abnormal dalam konteks agama 
dan sosial, sehingga keduanya ditolak. Akibatnya, pelaku homoseksual dapat menghadapi sanksi, 
baik berupa dosa maupun stigma. Dalam Islam, perilaku homoseksual dikenal sebagai liwath, 
yang merujuk pada hubungan seksual melalui sodomi. Dalam psikologi, ini disebut anal seks, 
yaitu hubungan seksual melalui dubur atau anus. Sementara itu, perilaku lesbi disebut sihaq atau 
seks pinggang. 

Al-Qur’an mencatat sejarah perilaku homoseksual pertama yang dilakukan oleh manusia, 
yaitu oleh kaum Nabi Luth AS. Hal ini termuat dalam firman-Nya: 

 
 نِوْدُ نْمًِّ ةوَھْشَ لَاجَرِّلا نَوُْتْأَتَل مْكَُّناِ ٨٠ نَیْمَِلعٰلْا نَمِّ دٍحََا نْمِ اھَبِ مْكَُقَبسَ امََ ةشَحِاَفلْا نَوُْتْأَتَا ھٖٓمِوَْقلِ لَاَق ذْاِ اطًوُْلوَ

٨ نَوُْفرِسُّْم مٌوَْق مُْتنَْا لَْب ءِۗاۤسَِّنلا   ٨٢ نَوْرَُّھطََتَّی سٌاَنُا مْھَُّناِ مْۚكُتَِیرَْق نْمِّ مْھُوْجُرِخَْا اوُْٓلاَق نَْا َّٓلااِ ھٖٓمِوَْق بَاوَجَ نَاكَ امَوَ 
 
“Kami juga telah mengutus Lut, yang berkata kepada kaumnya, “Mengapa kalian 

melakukan perbuatan yang sangat keji, yang belum pernah dilakukan oleh siapapun sebelum 
kalian di dunia ini? Sungguh, kalian telah melampiaskan nafsu kalian kepada sesama lelaki, 
bukan kepada perempuan. Kalian benar-benar merupakan kaum yang melampaui batas.” 
Namun, jawaban kaumnya hanyalah, “Usirlah Lut dan pengikutnya dari negeri ini, karena 
mereka menganggap diri mereka suci.” (Q.S. Al-A’rȃf/7: 80-82).” 

Wahbah Az-Zuhaili menjelaskan bahwa pengharaman liwath (homoseks) disebabkan oleh 
berbagai alasan sebagai berikut:  

a. Bahaya bagi individu yang menjadi objek. Homoseksualitas dapat menyebabkan penyakit 
mematikan yang dikenal sebagai AIDS, yang berarti hilangnya daya tahan tubuh. Allah 
SWT menciptakan rahim dengan kemampuan kuat untuk menyerap sperma, sedangkan 
organ tubuh pria yang menjadi objek tidak memiliki kemampuan tersebut. Hal ini dapat 
mengakibatkan keracunan darah dan meningkatkan risiko kesehatan.. 

b. Merusak perilaku individu yang terlibat dalam homoseksualitas dan menyebabkan 
peningkatan hasrat yang berlebihan. Hal ini terjadi karena mereka tidak mampu mengukur 
bahaya yang ditimbulkan oleh tindakan tersebut. 
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c. Timbulnya rasa malu dan aib bagi individu yang terlibat, serta meningkatnya permusuhan 
antara mereka. 

d. Mengabaikan perempuan demi laki-laki. 
e. Mengurangi keturunan karena tindakan tercela ini mencerminkan kebencian terhadap 

pernikahan dan ketidaksukaan terhadap istri di luar konteks reproduksi.  
 Mengunjungi perempuan di tempat hubungan intim berarti mewujudkan reproduksi, 
terlepas dari keinginan laki-laki. Oleh karena itu, hukuman bagi kaum Nabi Luth AS. adalah 
siksaan di dunia, sementara siksaan di akhirat jauh lebih berat dan abadi. Mengenai hukuman 
liwath, para imam madzhab berpendapat sebagai berikut: 

a. Menurut Abu Hanifah, pelaku liwath hanya dikenakan sanksi ta'zir, baik dia sudah menikah 
maupun belum. Hal ini karena liwath tidak melibatkan percampuran nasab, dan biasanya 
tidak menimbulkan konflik yang mengarah pada pembunuhan pelaku. Tindakan ini 
bukanlah zina.  

b. Jumhur ulama, termasuk Malikiyyah, Syafi’iyyah, dan Hanabilah, berpendapat bahwa 
pelaku liwath harus dikenakan hukuman hȃd. Hal ini dikarenakan Allah SWT. menetapkan 
hukuman berat bagi pelakunya dalam kitab-Nya yang mulia. Dalam konteks ini, hukuman 
zina harus diterapkan, karena ada unsur zina dalam liwath. Menurut Malikiyyah dan 
Hanabilah, dalam satu riwayat yang kuat dari Ahmad, hukuman hȃd untuk liwath adalah 
rajam, baik pelakunya sudah menikah (mukhsan) maupun belum. Sementara itu, menurut 
Syafi’iyyah, hukuman pelaku liwath adalah hȃd zina. Jika pelakunya mukhsan, dia wajib 
dirajam; jika tidak mukhsan, dia harus dicambuk dan diasingkan. Hal ini karena hukuman 
tersebut wajib diterapkan akibat penetrasi. Ada perbedaan antara yang sudah menikah dan 
yang belum, dengan mengacu pada hȃd zina, di mana keduanya memiliki kesamaan bahwa 
hukumnya terkait dengan hubungan intim yang diharamkan. Mengenai hubungan dengan 
binatang, para imam madzhab empat sepakat bahwa orang yang melakukannya akan 
dikenakan sanksi ta'zir oleh penguasa, yang bertujuan untuk memberi efek jera, karena 
tindakan tersebut bertentangan dengan norma kesehatan. Oleh karena itu, tidak diperlukan 
hukuman hȃd, cukup dengan sanksi ta'zir. 
 

3. Setia pada pasangan yang sah. 
Seks bebas (free sex) adalah perilaku penyimpangan seksual yang muncul dari budaya 

Barat yang menekankan kebebasan. Seks bebas berkembang seiring dengan pola hidup dan 
budaya negatif yang mengedepankan kebebasan tanpa batas. Perilaku seks bebas ini muncul 
akibat pola pikir yang keliru, misalnya, anggapan bahwa kebebasan individu harus dijamin selama 
tidak mengganggu kebebasan orang lain. Namun, anggapan ini jelas salah dan tidak dapat 
dijadikan justifikasi untuk melegitimasi seks bebas. Terlepas dari itu, seks bebas bertentangan 
dengan hukum, norma, dan agama yang berlaku di negara kita. 

Di dalam al-Qur’an Allah memuji orang yang menjaga kemaluannya, bahkan Allah 
menjanjikan surga firdaus bagi mereka, karena mereka suci dari sifat amoral dan tidak 
bertanggung jawa, sebagaimana firmannya: 

 
 كَلِذٰ ءَاۤرَوَ ىغَٰتبْا نِمََف ٦ نَۚیْمِوُْلمَ رُیْغَ مْھَُّناَِف مْھُُنامَیَْا تْكََلمَ امَ وَْا مْھِجِاوَزَْا ىلٰٓعَ َّلااِ ٥ ۙ نَوْظُفِحٰ مْھِجِوْرُُفلِ مْھُ نَیْذَِّلاوَ
٧ ۚ نَوْدُاَعلْا مُھُ كَ°ىلٰۤوُاَف  
 

“Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri mereka atau 
hamba sahaya yang mereka miliki, tidaklah tercela. Namun, siapa pun yang mencari di luar itu, 
seperti berzina, adalah orang-orang yang melampaui batas. (Q.S. Al-Mu’minȗn/23: 5-7).” 

Seks bebas berkembang sejalan dengan pola hidup dan budaya negatif yang menekankan 
kebebasan tanpa batas. Tindakan ini muncul dari pola pikir yang keliru, seperti anggapan bahwa 
setiap individu berhak atas kebebasan selama tidak mengganggu orang lain. Namun, pandangan 
ini jelas salah dan tidak dapat dijadikan alasan untuk melegitimasi seks bebas. Sebagai catatan, 
seks bebas bertentangan dengan hukum, norma, dan agama yang berlaku di negara kita. 
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Pentingnya menjaga kesucian dan membatasi hubungan intim hanya pada istri dan hamba 
sahaya menunjukkan komitmen terhadap nilai-nilai moral dan etika dalam masyarakat. Tindakan 
menjaga kemaluan bukan hanya sekadar penghindaran dari dosa, tetapi juga mencerminkan rasa 
tanggung jawab dan penghargaan terhadap pasangan. Ketika individu melanggar batas ini dan 
terjerumus ke dalam perilaku yang tidak pantas, mereka tidak hanya merugikan diri sendiri, tetapi 
juga dapat menghancurkan ikatan keluarga dan komunitas. Dengan demikian, menjaga kesucian 
menjadi kunci untuk menciptakan hubungan yang sehat dan harmonis, serta membangun 
masyarakat yang lebih baik. 

 
C. Relasi Seksual dan Implikasinya Terhadap Kesehatan Mental 
1. Menahan hasrat seksual ketika ada perselisihan. 

Semua kehidupan pasti ada konflik, dalam rumah tangga pun demikian, konflik antara 
suami-istri itu pasti ada dan terjadi. Di dalam Islam dikenal istilah nusyuz. Para ulama fikih dari 
berbagai mazhab telah berupaya mendefinisikan nusyuz, baik secara umum maupun khusus, 
tergantung pada pelaku nusyuz tersebut, sebagai berikut: 

a. Ulama mazhab Hanafi mendefinisikan nusyuz secara umum sebagai sikap saling 
membenci.  

b. Ulama mazhab Maliki berpendapat bahwa nusyuz adalah tindakan saling menganiaya 
antara suami dan istri. 

c. Imam Qurthubi dalam kitab tafsirnya menyatakan bahwa nusyuz adalah kebencian yang 
ditunjukkan oleh suami, istri, atau salah satu dari mereka terhadap pasangannya.  

d. Ulama Syafi'iyah menyatakan bahwa nusyuz adalah konflik antara suami dan istri. 
e. Ulama mazhab Hambali berpendapat bahwa nusyuz merupakan kebencian dan perilaku 

buruk dalam hubungan antara suami dan istri. 
 
Dari definisi-definisi di atas, terlihat bahwa para ulama memiliki pandangan yang serupa 

dalam mengartikan nusyuz, bahkan definisi satu dengan yang lainnya hampir mirip. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa nusyuz sangat mungkin terjadi dalam kehidupan suami-istri, 
baik berasal dari istri maupun suami, yang terwujud dalam bentuk kebencian, perselisihan, 
pertengkaran, dan permusuhan yang dapat merampas hak-hak dan menimbulkan bahaya bagi 
kehidupan rumah tangga. 

Dari sini, dapat disimpulkan bahwa nusyuz adalah kondisi tidak menyenangkan yang 
muncul dari istri atau suami. Mengenai nusyuz yang dilakukan oleh istri, Allah SWT. berfirman:  

 
ّل تٌظٰفِحٰ تٌتٰنِقٰ تُحٰلِّٰصلاَف ۗ مْھِلِاوَمَْا نْمِ اوُْقَفنَْآ امَبَِّو ضٍعَْب ىلٰعَ مْھُضَعَْبُ Vّٰ لََّضَف امَبِ ءِاۤسَِّنلا ىَلعَ نَوْمُاَّوَق لُاجَرِّلَا  بِیَْغلِْ
 َّناِۗ لاًیْبِسَ َّنھِیَْلعَ اوُْغبَْت لاََف مْكَُنعْطََا نْاَِف ۚ َّنھُوُْبرِضْاوَ عِجِاضَمَلْا ىفِ َّنھُوْرُجُھْاوَ َّنھُوْظُعَِف َّنھُزَوْشُُن نَوُْفاخََت يْتِّٰلاوَُۗ Vّٰ ظَفِحَ امَبِ

Vّٰ ََ٣٤ ارًیْبِكَ ا̧یلِعَ نَاك  
 

“Laki-laki (suami) berfungsi sebagai pelindung bagi perempuan (istri) karena Allah telah 
memberikan kelebihan kepada mereka dibandingkan perempuan, serta karena mereka 
memberikan nafkah dari harta mereka. Perempuan yang saleh adalah mereka yang taat kepada 
Allah dan menjaga diri ketika suami tidak ada, karena Allah melindungi mereka. Jika kamu 
khawatir perempuan-perempuan tersebut bersikap nusyuz, nasihatilah mereka, pisahkan tempat 
tidur, dan jika perlu, berikanlah mereka teguran. Namun, jika mereka taat, janganlah kamu 
mencari alasan untuk menyulitkan mereka. Sungguh, Allah Maha Tinggi dan Maha Besar. (Q.S. 
An-Nisȃ’/4: 34).” 

Sayyid Quthb dalam tafsirnya menguraikan bahwa susunan ayat ini bertujuan untuk 
mengatur organisasi keluarga dan menjelaskan keistimewaan peraturannya guna mencegah 
konflik di antara anggotanya dengan merujuk pada hukum Allah, bukan pada nafsu, perasaan, 
atau keinginan pribadi. Ia menetapkan bahwa kepemimpinan dalam rumah tangga berada di 
tangan laki-laki, yang didasari oleh kelebihan yang Allah berikan kepada mereka dalam 
menjalankan tanggung jawab kepemimpinan, serta kemampuan dan keterampilan yang 
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diperlukan untuk memberikan nafkah bagi seluruh anggota keluarga. Pemberian kekuasaan 
kepada laki-laki ini juga dilengkapi dengan batasan-batasan untuk menjaga kestabilan organisasi, 
melindunginya dari berbagai keinginan yang bisa muncul, dan memberikan solusi saat terjadi 
perselisihan. Terakhir, Quthb menekankan pentingnya mempertimbangkan faktor eksternal jika 
penyelesaian internal gagal, karena dampaknya tidak hanya dirasakan oleh suami-istri, tetapi juga 
kepada anak-anak yang lahir dari mereka. 

 
2. Hubungan intim dapat memberikan ketenangan jiwa. 

Suami dan istri adalah pasangan yang diciptakan oleh Allah SWT. di dunia ini agar mereka 
saling memberikan ketenangan jiwa. Keduanya memiliki nafsu yang ingin dipenuhi. Dalam 
Islam, pernikahan bertujuan untuk memperkuat dan meneguhkan hubungan antara pria dan 
wanita, menjadikannya abadi. Mereka saling memberikan ketenangan jiwa satu sama lain. 
Sebagaimana firman Allah SWT:  

 
ّل اجًاوَزَْا مْكُسُِفنَْا نْمِّ مْكَُل قََلخَ نَْا ھٖٓتِیٰاٰ نْمِوَ ّل تٍیٰلاَٰ كَلِذٰ يْفِ َّناًِۗ ةمَحْرََّوً ةَّدوََّم مْكَُنیَْب لََعجَوَ اھَیَْلاِ اوُْٓنكُسَْتِ  نَوْرَُّكَفَتَّی مٍوَْقِ

٢١   
 
“Di antara tanda-tanda kebesaran-Nya adalah Dia menciptakan pasangan-pasangan 

untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu merasa cenderung dan nyaman dengannya, serta 
menanamkan rasa kasih dan sayang di antara kalian. Sesungguhnya, pada hal tersebut terdapat 
tanda-tanda kebesaran Allah bagi orang-orang yang berpikir. (Q. S. Ar-Rȗm/30: 21).” 

Hal ini menunjukkan bahwa penciptaan pasangan bukan sekadar untuk memenuhi 
kebutuhan biologis, tetapi juga untuk menciptakan ikatan emosional yang mendalam. Rasa kasih 
sayang yang tumbuh di antara pasangan menciptakan lingkungan yang harmonis, di mana mereka 
dapat saling mendukung dan menguatkan dalam menghadapi tantangan hidup. Dengan adanya 
hubungan yang seimbang dan penuh cinta, pasangan dapat saling melengkapi, mengatasi 
perbedaan, dan membangun keluarga yang kuat. Oleh karena itu, memahami dan menghargai 
tanda-tanda ini menjadi penting bagi mereka yang ingin hidup dalam kedamaian dan kebahagiaan, 
serta menjalani kehidupan yang sejalan dengan tujuan penciptaan Allah. 

Semua hal tersebut, yakni penciptaan manusia dari tanah, penetapan pasangan hidup dari 
jenis yang sama, dan penguatan hubungan di antara keduanya melalui cinta, kasih sayang, dan 
belas kasih adalah bukti nyata yang menunjukkan keberadaan Sang Pencipta yang menciptakan, 
menyediakan, dan memberikan nikmat serta karunia. Bagi mereka yang memperhatikan, 
merenungkan, dan memikirkan asal-usul kehidupan, terlihat jelas bagaimana berbagai hasil 
terwujud dan hubungan terjalin berdasarkan hikmah, manfaat, aturan, tatanan, dan sistem yang 
luar biasa.. 
 
D. Relasi Seksual dan Implikasinya Terhadap Kesehatan Spiritual 
1. Menahan hasrat seksual ketika melakukan ibadah haji 

Apabila seseorang telah berihram dengan mengucapkan salah satu jenis haji yang 
diinginkannya maka tidak perbolehkan baginya mengerjakan hal-hal yang dilarang ketika sedang 
dalam ihram, salah satunya adalah mengadakan hubungan intim (jima’) antara suami dan istri. Ini 
adalah larangan ihram yang paling berat dosanya dan paling berdampak pada pelaksanaan ibadah 
haji. 

Allah SWT. berfirman: 
 

 ُۗ Vُّٰ ھمَْلعَّْی رٍیْخَ نْمِ اوُْلَعفَْت امَوَ ِۗ جّحَلْا ىفِ لَادَجِ لاَوَ قَوْسُُف لاَوَ ثََفرَ لاََف َّجحَلْا َّنھِیْفِ ضَرََف نْمََف ۚ تٌمٰوُْلعَّْم رٌھُشَْا ُّجحَلَْا
  ١٩٧ بِاَبلَْلاْا ىلِوُایٰٓ نِوُْقَّتاوَ ىۖوٰقَّْتلا دِاَّزلا رَیْخَ َّناَِف اوْدَُّوزََتوَ
 

"(Musim) haji itu berlangsung pada bulan-bulan yang telah ditentukan. Siapa pun yang 
melaksanakan ibadah haji dalam bulan-bulan tersebut, janganlah dia berbicara kotor, berbuat 
maksiat, atau bertengkar. Semua kebaikan yang kamu lakukan, Allah mengetahuinya. Bawalah 
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bekal, karena sebaik-baik bekal adalah takwa. Dan bertakwalah kepada-Ku, wahai orang-orang 
yang berakal! (Q.S. Al-Baqarah/2: 197).” 

Sayyid Quthb menjelaskan bahwa tampak dari ayat ini bahwa haji memiliki waktu tertentu, 
yaitu dalam beberapa bulan yang sudah diketahui, yaitu Syawwal, Dzulq'idah, dan sepuluh hari 
pertama bulan Dzulhijjah. Oleh karena itu, ihram haji hanya sah dilakukan pada bulan-bulan ini, 
meskipun ada sebagian yang berpendapat bahwa sah berdasarkan Sunnah. Khususnya bulan-
bulan ini ditetapkan untuk melaksanakan syiar-syiar haji pada waktu yang telah ditentukan. 
Pendapat ini dipegang oleh Imam Abu Hanifah, Imam Malik, dan Imam Ahmad bin Hanbal, serta 
diriwayatkan dari Ibrahim an-Nakha’i, ats-Tsauri, dan al-Laits bin Sa’ad. Sementara itu, Imam 
Syafi’i dan beberapa sahabat seperti Ibnu Abbas, Jabir, Atha’, Thawus, dan Mujahid berpendapat 
bahwa haji bisa dilakukan di luar bulan-bulan tersebut, meskipun pandangan ini dianggap kurang 
jelas. Bagi siapa pun yang telah berniat untuk melaksanakan haji pada bulan-bulan yang 
ditentukan dan melakukan ihram, mereka dilarang untuk melakukan rafats, berbuat fasik, dan 
bertengkar selama menjalankan ibadah haji. Rafats di sini berarti menyebutkan hubungan seksual 
dan segala hal yang bisa menimbulkan rangsangan, baik secara langsung maupun di depan 
perempuan. Jidȃl adalah berdebat dan bertengkar hingga menyebabkan kemarahan, sedangkan 
fusuq merujuk pada perbuatan maksiat, baik yang besar maupun kecil.  

Tujuan dari pelarangan ini adalah untuk menjauhkan segala sesuatu yang dapat 
menghilangkan suasana menjauhi dosa dan memurnikan ketaatan kepada Allah pada saat itu. 
Selain itu, pelarangan ini bertujuan untuk menghilangkan segala dorongan duniawi, melatih jiwa 
agar selalu terhubung dengan Allah tanpa gangguan, dan mendorong adab yang seharusnya 
diterapkan di daerah Masjidil Haram bagi para pengunjung yang datang dengan niat tulus, 
termasuk meninggalkan pakaian berjahit. Setelah dilarang dari perbuatan yang buruk, mereka 
juga didorong untuk melakukan perbuatan baik. 

 
2. Menahan hasrat seksual ketika i’tikaf di malam-malam terakhir bulan Ramadhan. 

Umat Islam sepakat bahwa i’tikaf merupakan ibadah yang sangat dianjurkan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Para fuqaha berpendapat bahwa i’tikaf menjadi wajib bagi 
siapa saja yang bernazar, karena nazar merupakan janji yang harus ditepati. Misalnya, jika 
seseorang mengucapkan, "Jika Allah SWT menyembuhkan sakitku, maka aku akan beri’tikaf 
sehari," atau "Aku bernazar akan beri’tikaf sebulan," maka ia wajib memenuhi nazar tersebut. Ini 
adalah konsensus di kalangan ulama. Sebaliknya, jika i’tikaf dilakukan tanpa nazar, maka 
hukumnya menjadi sunnah. Umumnya, i’tikaf dilaksanakan pada sepuluh hari terakhir bulan 
Ramadhan, sesuai dengan praktik Rasulullah SAW, yang rutin melakukannya sejak hijrah ke 
Madinah hingga wafatnya. Dengan demikian, i’tikaf menjadi momen penting dalam mencari 
kedekatan spiritual dengan Allah. 

Walaupun Allah memberikan kebebasan bergaul suami istri di malam hari puasa dengan 
batas yang telah ditentukan, tetapi Allah melarang melakukan hubungan suami istri ketika sedang 
beri’tikaf di masjid. Sebagaimana firmannya:  

 
 ھٖتِیٰاُٰ Vّٰ نُِّیَبُی كَلِذٰكَ اۗھَوُْبرَقَْت لاََفِ Vّٰ دُوْدُحُ كَلْتِ ۗ دِجِسٰمَلْا ىفِ نَۙوُْفكِعٰ مُْتنَْاوَ َّنھُوْرُشِاَبُت لاَوَ لِۚیَّْلا ىَلاِ مَاَیصِّلا اوُّمتَِا َّمُث
  ١٨٧ نَوُْقَّتَی مْھَُّلَعَل سِاَّنللِ

 
“Kemudian sempurnakanlah puasa hingga malam tiba. Namun, janganlah kamu 

mendekati mereka saat kamu beri’tikaf di masjid. Itulah ketentuan Allah, maka janganlah kamu 
melanggarnya. Dengan demikian, Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya kepada manusia agar 
mereka dapat bertakwa. (Q.S. Al-Baqarah/2: 187).” 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya menjelaskan bahwa ayat ini berkaitan dengan orang yang 
melakukan i’tikaf di masjid, baik selama bulan Ramadhan maupun di luar bulan tersebut. Dalam 
konteks ini, Allah SWT melarang orang tersebut untuk berhubungan dengan istrinya, baik di siang 
maupun malam hari, sampai i’tikafnya selesai. Larangan ini bertujuan untuk menjaga fokus dan 
kekhusyukan selama ibadah tersebut. Selain itu, Ibnu Katsir menekankan bahwa istilah al-



Vol. 2, No. 11, 2024 
[Kesetaraan Seksual Perspektif Al-Qur’an: Solusi Atas Dominasi 
Seksual] 

 

https://blantika.publikasiku.id/ 1349 
 

mubasyarah dalam ayat ini merujuk pada jima’ (bersetubuh) dan tindakan yang menyertainya, 
seperti ciuman dan pelukan, yang juga dilarang selama masa i’tikaf. 

Namun, Ibnu Katsir juga menyatakan bahwa memberikan sesuatu kepada istri atau 
melakukan tindakan sejenis lainnya diperbolehkan. Ini menunjukkan bahwa meskipun ada 
larangan tertentu, interaksi yang tidak melanggar ketentuan tetap diizinkan, sehingga menjaga 
hubungan suami-istri tetap harmonis. Dengan penjelasan ini, kita bisa memahami pentingnya 
menjaga kesucian dan fokus dalam ibadah i’tikaf, sambil tetap mempertahankan kehangatan 
dalam hubungan keluarga. 
 
E. Integrasi antara Sexual Equality dan Etika Seksual 
1. Seks seperti pakaian yang menutupi kebutuhan suami-istri. 

Perkawinan adalah sebuah perjanjian yang mengikat antara dua individu dengan jenis 
kelamin berbeda, yang dirumuskan sesuai dengan petunjuk Allah dan Rasul-Nya. Dalam ikatan 
ini, baik pria maupun wanita memiliki hak untuk menikmati hubungan seksual secara sah. Akad 
nikah, seperti halnya akad lainnya, menciptakan kesepakatan yang menempatkan kedua belah 
pihak dalam posisi setara, dengan prinsip-prinsip keseimbangan (tawazun), kesepadanan (takafu), 
dan kesamaan (musawah) sebagai fondasi utamanya. Mempertimbangkan prinsip-prinsip ini 
sangat penting untuk mencegah ketimpangan dan ketidakadilan dalam hubungan tersebut. Al-
Qur’an dengan jelas menekankan pentingnya aspek-aspek ini dalam firman-Nya: 

 
 بَاَتَف مْكُسَُفنَْا نَوُْناَتخَْت مُْتنْكُ مْكَُّنَاُ Vّٰ مَلِعَ ۗ َّنھَُّل سٌاَبلِ مُْتنَْاوَ مْكَُّل سٌاَبلِ َّنھُ ۗ مْكُ°ىاۤسَنِ ىلٰاِ ثَُفَّرلا مِاَیصِّلاَ ةَلیَْل مْكَُل َّلحُِا

 دِوَسَْلاْا طِیْخَلْا نَمِ ضَُیبَْلاْا طُیْخَلْا مُكَُل نََّیَبَتَی ىّٰتحَ اوُْبرَشْاوَ اوُْلكُوَ ۗ مْكَُلُ Vّٰ بََتكَ امَ اوُْغَتبْاوَ َّنھُوْرُشِاَب نَـٰٔلْاَف ۚ مْكُنْعَ اَفعَوَ مْكُیَْلعَ
 ھٖتِیٰاُٰ Vّٰ نُِّیَبُی كَلِذٰكَ اۗھَوُْبرَقَْت لاََفِ Vّٰ دُوْدُحُ كَلْتِ ۗ دِجِسٰمَلْا ىفِ نَۙوُْفكِعٰ مُْتنَْاوَ َّنھُوْرُشِاَبُت لاَوَ لِۚیَّْلا ىَلاِ مَاَیصِّلا اوُّمتَِا َّمُث رِۖجَْفلْا نَمِ
  ١٨٧ نَوُْقَّتَی مْھَُّلَعَل سِاَّنللِ

 
“Dihalalkan bagimu untuk berhubungan dengan istrimu pada malam hari selama puasa. 

Mereka adalah pelindung bagimu, dan kamu pun pelindung bagi mereka. Allah memahami 
bahwa kamu mungkin tidak dapat menahan diri, namun Dia menerima tobatmu dan memaafkan 
kesalahanmu. Oleh karena itu, campurilah mereka dan carilah apa yang telah Allah tetapkan 
bagimu. Makan dan minumlah sampai jelas perbedaan antara benang putih dan benang hitam, 
yaitu saat fajar. Setelah itu, sempurnakanlah puasa hingga malam tiba. Namun, selama kamu 
beri’tikaf di masjid, janganlah kamu berhubungan dengan mereka. Itulah ketentuan Allah, maka 
jangan mendekatinya. Dengan demikian, Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya kepada manusia agar 
mereka bertakwa. (Q.S. Al-Baqarah/2: 187).” 

Sayyid Quthb dalam tafsirnya menjelaskan bahwa pada awal diwajibkannya puasa, 
bercampur suami istri serta makan dan minum menjadi terlarang setelah seseorang tidur setelah 
berbuka. Jika seseorang terbangun di malam hari (meskipun sebelum fajar), ia tidak 
diperbolehkan bercampur dengan istrinya dan juga tidak halal untuk makan dan minum. Suatu 
ketika, ada seseorang yang belum mendapatkan makanan saat berbuka, lalu ia tertidur. Ketika 
terbangun, ia tidak diperbolehkan untuk makan dan minum. Karena itu, ia melakukan puasa 
wishal (berpuasa tanpa berbuka dua hari berturut-turut) dan merasa sangat lelah pada siang 
harinya. Berita tentangnya sampai kepada Rasulullah SAW, begitu juga berita tentang seorang 
laki-laki yang tidur setelah berbuka dan kemudian merasa terdorong untuk bercampur dengan 
istrinya. Hal ini membuat kaum Muslimin merasa keberatan untuk menjalani aturan tersebut, 
sehingga Allah memberikan kemudahan. Pengalaman ini meninggalkan kesan dalam hati mereka, 
sehingga mereka dapat merasakan nilai kemudahan dan besar rahmat Allah serta pengabulan-Nya 
terhadap keinginan mereka. Akhirnya, turunlah ayat yang menghalalkan bercampur suami istri 
antara waktu maghrib hingga fajar. 
 
2. Foreplay sebelum melakukan hubungan intim 

Dalam dunia seks, istilah foreplay merujuk pada pemanasan atau aktivitas sebelum 
berhubungan intim. Foreplay ini sama dengan pemanasan. Adapun cara melakukannya adalah 
degan bercumbu rayu, hingga merangsang nafsu syahwat. Salah satu ayat al-Qur’an yang bisa 
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dijadikan dalil untuk mendatangi istri dengan baik dan melakukan pemanasan sebelum 
berhubungan intim terlebih dahulu adalah firman Allah berikut:  

 
 ةٍشَحِاَفبِ نَیْتِْأَّی نَْا َّٓلااِ َّنھُوْمُُتیَْتآٰ امَ ضِعَْببِ اوُْبھَذَْتلِ َّنھُوُْلضُعَْت لاَوَ ۗ اھًرْكَ ءَاۤسَِّنلا اوُثرَِت نَْا مْكَُل ُّلحَِی لاَ اوُْنمَاٰ نَیْذَِّلا اھَُّیَایٰٓ
  ١٩ ارًیْثِكَ ارًیْخَ ھِیْفُِ Vّٰ لََعجَْیَّو اÂـیْشَ اوْھُرَكَْت نَْا ىسَٰٓعَف َّنھُوْمُُتھْرِكَ نْاَِف ۚ فِوْرُعْمَلْابِ َّنھُوْرُشِاعَوَ ۚ ةٍَنِّیَبُّم

 
“Wahai orang-orang yang beriman! Tidak diperbolehkan bagi kalian untuk mewarisi 

perempuan dengan cara paksa, dan janganlah menyakiti mereka untuk mengambil kembali 
sebagian dari apa yang telah kalian berikan, kecuali jika mereka melakukan tindakan yang jelas 
salah. Bergaullah dengan mereka dengan cara yang baik. Jika kalian tidak menyukai mereka, 
bersabarlah, karena mungkin ada kebaikan yang banyak dalam sesuatu yang tidak kalian sukai. 
(Q.S. an-Nisȃ/4: 19).” 

Dalam menafsirkan ayat ini, Sayyid Quthb menjelaskan bahwa di zaman jahiliah, terdapat 
tradisi di mana jika seorang laki-laki meninggal, kerabatnya (wali) berhak atas istrinya. Mereka 
memperlakukan istri sebagai harta warisan, yang bisa diwarisi seperti hewan dan barang. Mereka 
bisa menikahinya, menikahkannya dengan orang lain, atau mengambil mas kawinnya, sama 
seperti menjual hewan atau barang. Selain itu, mereka bisa melarangnya untuk menikah lagi dan 
menahannya di rumah tanpa ikatan nikah, sehingga ia harus menebus dirinya. Jika seorang wanita 
kehilangan suami, wali suami akan melemparkan pakaiannya kepada wanita tersebut, yang berarti 
ia dapat menguasai wanita itu seperti harta rampasan. Jika wanita itu menarik perhatian, wali 
mungkin akan menikahinya; jika tidak, ia akan ditahan sampai mati atau dibuang setelah menebus 
diri dengan sejumlah harta. Namun, jika wanita tersebut berhasil kembali ke keluarganya sebelum 
wali melemparkan pakaiannya, ia akan selamat dan terlindungi. Ada juga yang menceraikan 
istrinya dengan syarat bahwa ia tidak boleh menikah dengan orang lain kecuali yang 
diinginkannya, sampai wanita itu menebus diri dengan mengembalikan apa yang telah 
diterimanya, baik sepenuhnya maupun sebagian. 

Sebagian orang di zaman jahiliah menahan istri setelah seorang laki-laki meninggal untuk 
anak kecil dalam keluarga, sehingga ketika anak itu dewasa, ia dapat mengambilnya. Jika 
seseorang merawat anak perempuan yatim, anak tersebut dilarang untuk menikah sampai anak 
laki-lakinya cukup besar untuk dinikahkan dengan wanita itu dan menguasai harta warisannya. 
Masih banyak tradisi jahiliah lain yang bertentangan dengan pandangan mulia yang diajarkan 
Islam mengenai hubungan antara laki-laki dan perempuan. Tradisi ini merendahkan harkat 
manusia, memperlakukan hubungan antarselain sebagai transaksi dagang atau hubungan hewan. 
Dari kondisi rendah ini, Islam mengangkat derajat hubungan tersebut ke tingkat yang lebih tinggi 
dan terhormat, sesuai dengan martabat Bani Adam yang dimuliakan dan diutamakan oleh Allah. 
Islam melarang pewarisan perempuan seperti barang atau hewan, dan memberikan kebebasan 
kepada wanita untuk memilih pasangan hidupnya, baik yang masih perawan maupun janda, 
setelah perceraian atau kematian suami. Selain itu, Islam mewajibkan suami untuk 
memperlakukan istrinya dengan baik, meskipun ia tidak menyukainya, selama mereka masih 
dapat menjaga hubungan yang baik. 

 
3. Variasi dan Posisi hubungan intim 

Pada dasarnya, Islam tidak secara terperinci mengatur tentang posisi dan variasi dalam 
hubungan intim. Islam hanya menuturkan lewat al-Qur’an yang menyatakan bahwa istri adalah 
seumpama sawah ladang yang boleh di garap dengan model apa aja. Sebagaimana firman Allah 
SWT: 

 
٢٢٣ نَیْنِمِؤْمُلْا رِشَِّبوَ ۗ هُوُْقلُّٰم مْكَُّنَا اوْٓمَُلعْاوََ Vّٰ اوُقَّتاوَ ۗ مْكُسُِفنَْلاِ اوْمُدَِّقوَ ۖ مُْتْئشِ ىّٰنَا مْكَُثرْحَ اوُْتْأَف ۖ مْكَُّل ثٌرْحَ مْكُؤُاۤسَنِ  

 
“Istrimu adalah ladangmu, jadi datangilah ladangmu kapan saja dengan cara yang kamu 

inginkan. Pilihlah yang terbaik untuk dirimu. Bertakwalah kepada Allah dan ingatlah bahwa 
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kamu akan menemui-Nya kelak. Sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang 
beriman. (Q.S. Al-Baqarah/2: 223).”  

Asbabun Nuzul ayat ini berhubungan dengan sebagian suku Quraisy yang menikahi wanita 
dan biasa melakukan hubungan seksual dengan cara tertentu, baik dari depan maupun belakang. 
Setelah mereka pindah ke Madinah, mereka mencoba menerapkan cara tersebut pada wanita-
wanita Anshar. Namun, wanita-wanita Anshar mengkritik keinginan mereka ini. Berita tersebut 
pun menyebar hingga sampai ke telinga Rasulullah SAW, dan Allah menurunkan ayat ini sebagai 
respons. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Kesetaraan Seksual dalam perspektif al-
Qur'an sangat terkait dengan etika dalam hubungan seksual. Seks dipandang sebagai sesuatu yang 
menutupi kebutuhan masing-masing dan memberikan kehangatan. Oleh karena itu, baik suami 
maupun istri memiliki kewajiban untuk saling melayani dan juga berhak atas layanan dari 
pasangan. Dengan kata lain, hak perempuan untuk mengekspresikan naluri seksualnya setara 
dengan hak laki-laki. Selanjutnya akibat perbedaan hormon, maka suami harus melakukan 
foreplay (memberi rangsangan) untuk membantu mempersiapkan tubuh istri untuk berhubungan 
seks. Terakhir, Islam mempersilahkan pasangan suami-istri untuk melakukan hubungan seks 
dengan gaya, posisi dan variasi apa pun selama tidak ada paksaan dari salah satu pihak, dan selama 
tidak dilakukan di waktu dan tempat yang terlarang yaitu ketika istri haid dan penetrasi melalui 
anak. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Sexual Equality dalam perspektif al-Qur’an sebagai solusi terhadap dominasi seksual dapat 
dirinci menjadi empat hal, yaitu setara atas dasar pertimbangan kesehatan biologis, setara atas 
dasar pertimbangan kesehatan mental, setara atas dasar pertimbangan kesehatan spiritual, dan 
setara dalam kaitannya dengan etika seksual. Adapun rincian kesimpulan dalam penelitian ini 
adalah Sexual Equality merujuk pada konsep bahwa semua individu, tanpa memandang jenis 
kelamin, memiliki hak dan kesempatan yang sama dalam bidang seksualitas. Kesetaran seksual 
bertujuan untuk menghilangkan diskriminasi dan ketidaksetaraan yang mungkin terjadi 
berdasarkan jenis kelamin. Hal ini mencakup upaya untuk memastikan bahwa pria maupun 
wanita memiliki akses yang setara terhadap pendidikan seksual, layanan kesehatan 
reproduksi, serta hak-hak dan tanggung jawab dalam hubungan intim. Sexual Equality 
berusaha untuk mengatasi stereotip gender dan peran tradisional yang dapat membatasi 
kebebasan individu dalam ekspresi dan pengalaman seksual mereka. Sexual Equality juga 
mencakup perlindungan terhadap pelecehan seksual, pemaksaan seksual, dan bentuk 
ketidaksetaraan lainnya yang mungkin timbul dalam konteks seksual. 

Sejarah menunjukkan bahwa pada masa Jahiliyah sebelum Islam datang, masyarakat 
terjerat dalam beragam adat dan praktik yang merugikan perempuan. Sikap merendahkan dan 
meremehkan perempuan menjadi hal umum di tengah masyarakat Jahiliyah. Bahkan, reaksi 
terhadap kelahiran anak perempuan seringkali dipenuhi dengan kegelisahan, kebencian, dan 
rasa malu. Praktik mengubur hidup-hidup bayi perempuan yang baru lahir, ketika dewasa 
menjadi korban penculikan dan pernikahan paksa saat terjadi serangan terhadap kelompok 
mereka, praktik poligami yang tidak terbatas dan perlakuan tidak adil terhadap perempuan 
menjadi ciri khas dari kehidupan sosial pada masa tersebut. Di Tengah kondisi sosial yang 
patriarki ini, Nabi Muhammad SAW. diutus dengan risalah yang membawa perubahan 
fundamental. Sejarah Islam menunjukkan bahwa perempuan Muslimah memiliki banyak 
kontribusi dalam pengembangan dakwah, baik dalam politik, sosial, maupun pendidikan. 
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Ajaran Islam yang dibawa oleh Nabi Muhamamd SAW. Tidak mentolerir bentuk 
ketidakadilan apapun terhadap perempuan. 

Sexual Equality dalam relasi seksual perspektif al-Quran di antaranya Suami dan istri 
diperlakukan setara oleh al-Qur’an dalam kaitannya dengan hak seksual. Sehingga baik suami 
maupun istri memiliki hak atas integritas tubuh mereka sendiri (Q. S. An-Nȗr: 33) dan 
memiliki hak yang sama dalam hal seks (Q. S. al-Baqarah: 228), Suami dan istri diperlakukan 
setara oleh al-Qur’an dalam kaitannya dengan kesehatan biologis. Demi menjaga kesehatan 
biologis baik suami maupun istri diminta untuk menahan hasrat seksual ketika istri sedang 
menstruasi (Q. S. Al-Baqarah/2: 222), melakukan hubungan seksual di tempat yang 
diperbolehkan (Q. S. Al-A’raf/7: 81), dan setia pada pasangan yang sah (Q. S. Al-Mu’minȗn/23: 
5-7), Suami dan istri diperlakukan setara oleh al-Qur’an dalam kaitannya dengan kesehatan 
mental, yang mana ketika ada perselisihan dan tidak ada kecocokan antara suami istri, 
terkhusus ketika istri melakukan nusyuz, maka khususnya suami diminta untuk menahan 
hasrat seksual sampai perselisihan antara suami-istri tersebut dielesaikan (Q. S. An-Nisȃ/4: 
34). Suami dan istri diperlakukan setara oleh al-Qur’an dalam kaitannya dengan kesehatan 
spiritual. Haji yang mana tujuan utamanya untuk melatih jiwa agar selalu terhubung dengan 
Allah tanpa yang lain, memurnikan ketaatan kepada Allah SWT., serta untuk menjauhkan 
segala sesuatu yang menghilangkan nuansa menjauhi dosa, maka baik suami maupun istri 
diminta untuk menahan hasrat seksual sampai selesai melaksanakan ihram (Q. S. Al-
Baqarah/2: 197), dan menahan hasrat seksual ketika melakukan i’tikaf pada malam-malam 
akhir bulan Ramadhan (Q. S. Al-Baqarah/2: 187), dan akibat perbedaan hormon, maka suami 
harus melakukan foreplay (memberi rangsangan) untuk membantu mempersiapkan tubuh 
istri sebelum melakukan hubungan seksual (Q. S. An-Nisȃ/4: 19), Terakhir, Islam 
mempersilahkan pasangan suami-istri untuk melakukan hubungan seks dengan gaya, posisi 
dan variasi apa pun selama tidak ada paksaan dari salah satu pihak, dan selama tidak dilakukan 
di waktu dan tempat yang terlarang yaitu ketika istri haid dan penetrasi melalui anal (Q. S. 
Al-Baqarah/2: 223). 
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